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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan

pembiyaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal. Dengan

adanya perkembangan dibidang ekonomi saat ini, lembaga keuangan

sangat dibutuhkan. Adanya penyedia modal mendukung jalannya kegiatan

perekonomian. Dalam hal ini salah satu bentuk usaha penyedia modal

adalah lembaga leasing.

Keputusan Mentri Keuangan No 1169/KMK.01/1991 menetapkan

bahwa sewa guna usaha (leasing) adalah kegiatan pembiayaan dalam

bentuk penyediaan barang modal baik secara sewa guna usaha dengan

hak opsi (finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi

(operating lease) untuk digunakan oleh penyewa guna usaha (leassee)

selama jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara

angsuran.1

Leasing dapat memberikan kemudahan bagi konsumen yang ingin

mengajukan pembiayaan dana atau modal usaha yang dimana

pembayarannya dapat diangsur sesuai dengan kemampuan kosumen. PT

Federal International Finance yaitu salah satu lembaga keuangan yang

1 “Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 1169/KMK.01/1991 Tentang
Kegiatan Sewa Guna Usaha (Leasing) Menteri Keuangan Republik Indonesia,” 1991,
https://jdih.kemenkeu.go.id/en/dokumen/peraturan.
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memberikan fasilitas pembiayaan.
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PT Federal International Finance merupakan perusahaan

pembiayaan diluar bank dan lembaga keuangan bukan bank yang

khusus didirikan untuk melakukan kegiatan termasuk dalam bidang

usaha lembaga pembiayaan. Dimana kegiatan usaha perusahaan

pembiayaan sewa guna usaha, anjak piutang serta pembiayaan

konsumen.

PT Federal International Finance (FIFGROUP) adalah perusahaan

yang bergerak di bidang sewa guna usaha, anjak piutang dan

pembiayaan. Fokus awal bisnis PT Federal Internatioanal Finance

adalah memberikan pembiayaan konvensional dan syariah untuk

mendukung penjualan sepeda motor Honda di pasar ritel. Kemudian,

disusul dengan produk pembiayaan sepeda motor bekas,

pembiayaan kredit barang yang mencakup perangkat elektronik dan

peralatan rumah tangga.2

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian lebih dalam hal tersebut melalui laporan yang

berjudul “Prosedur Pembiayaan Danastra pada Lembaga Leasing PT

Federal International Finance”.

1.2 Tujuan dan Manfaat Magang

Magang yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi STIAMAK memiliki

2 Merti Warsela, Agung Deni Wayudi, and Ari Sulistiyawati, “Penerapan Customer
Relationship Management Untuk Mendukung Marketing Credit Executive (Studi kasus: PT
FIFGROUP)” 2, no. 2 (June 2, 2021): 79.
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beberapa tujuan dan manfaat antara lain:

1.2.1 Tujuan Magang

1. Tujuan Bagi Mahasiswa

Adanya program magang ini bertujuan untuk memperoleh

salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa S1 Jurusan

Administrasi Bisnis Kepelabuhanan di STIAMAK

Barunawati dan bertujuan untuk mengimplementasikan

ilmu yang telah dipelajari didunia perkuliahan kedalam

dunia kerja.

2. Tujuan Bagi Tempat Magang

a. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan

antara PT. FIFGROUP dengan lembaga perguruan tinggi

STIAMAK Barunawati

b. Perusahaan dapat memperoleh tenaga kerja yang

sesuai dengan bidangnya dan berwawasan akademik

dari praktik magang

3. Tujuan Bagi STIAMAK

c. Membangun hubungan yang baik antara perguruan

tinggi STIAMAK dengan perusahaan tempat magang

d. Memperkenalkan perguruan tinggi STIAMAK kepada

perusahan tempat magang yaitu PT. FIFGROUP
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1.2.2 Manfaat Magang

Sehubungan dengan adanya praktek magang yang

dilaksanakan oleh mahasiswa perguruan tinggi STIAMAK Barunawati

terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh diantaranya

1. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, wawasan dan

pengalaman di dunia kerja di bidang bisnis dan pendidikan

2. Terciptanya hubungan yang baik dan adanya timbal balik yang

saling menuntungkan antara PT. Federal International Finance

dengan perguruan tinggi STIAMAK Barunawati
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BAB II

GAMBARAN UMUM OBJEK MAGANG

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Federal International Finance berdiri pada bulan Mei 1989 dengan

nama PT Mitrapustaka Artha Finance bergerak di bidang Sewa Guna

Usaha, Pembiayaan Konsumen dan Anjak Piutang sesuai dengan izin

usaha yang di peroleh dari Mentri Keuangan. Seiring dengan

perkembangan zaman perusahaan PT Mitrapustaka Artha Finance

merubah namanya menjadi PT Federal International Finance pada tahun

1991. Pada tahun 1996 perusahaan memfokuskan usahanya pada

pembiayaan sepeda motor Honda pada bidang pembiayaan konsumen

secara retail sesuai dengan permintaan pasar pada saat itu. Pada tanggal

1 Mei 2013 Perusahaan resmi meluncurkan brand barunya bernama

FIFGROUP. Ini merupakan bentuk dari strategi bisnis perusahaan kearah

yang lebih baik dari segala elemen perusahaan.

FIFGROUP merupakan suatu perusahaan pembiayaan konvensional

dan syariah bagi konsumen yang ingin membeli berbagai macam

kebutuhan seperti pembiayaan motor Honda, pembiayaan elektronik dan

perabotan rumah tangga, pinjaman dana tunai, pembiayaan usaha,

pembiayaan haji dan umroh serta pembelian emas.3

3 Miranti Nilam Sari, “Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada PT FIFGROUP” (Laporan
Magang, Universitas Negeri Jakarta, 2017), 5.
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2.2 Visi, Misi dan Logo Perusahaan

1. Visi FIFGROUP

Pemimpin Industri yang Dikagumi Secara Nasional

2. Misi FIFGROUP

Membawa Kehidupan yang Lebih Baik untuk Masyarakat, yang

mengandung 4 poin yaitu

a. Kekuatan manusia/ komunitas yang lebih baik

Menjadi kekuatan yang menginspirasi untuk meningkatkan

kualitas hidup rakyat Indonesia.

b. Tempat yang lebih baik untuk beraktifitas

Mendukung terciptanya masa depan yang inspiratif, yaitu

menguntungkan dan melengkapi bagi karyawan kami.

c. Sinergi yang lebih baik

Membangun dasar yang kokoh untuk pertumbuhan bisnis yang

tak terbatas melalui proses sinergi yang strategis dari anak

perusahaan kami.

d. Untuk bangsa yang lebih baik

Mendukung pembangunan sosial ekonomi bangsa melalui

keunggulan grup dan kepemimpinan yang bersinergi.
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3. Logo Perusahaan

Gambar 2.1 Logo FIFGROUP
Sumber : www.fifgroup.com, 2024

2.3 Bisnis yang dijalankan

FIFGROUP mengelola bisnis di sektor jasa keuangan atau sering

disebut sebagai perusahaan pembiayaan. Kegiatan usahanya mencakup

pembiayaan konsumen, penyewaan guna usaha (Leasing), dan pembelian

piutang (Factoring). Saat ini, FIFGROUP menitikberatkan usahanya pada

pembiayaan konsumen baik secara konvensional maupun syariah. Adapun

layanan yang saat ini di jalankan oleh FIFGROUP sebagai berikut.
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1. Fifastra

Fifastra merupakan merek yang dikelola oleh FIFGROUP, berfokus

pada pembiayaan sepeda motor sebagai bagian dari layanan mereka.

Tujuan utama Fifastra adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Fifstra memiliki peran sebagai pembiayaan resmi untuk sepeda motor

Honda, bekerja sama dengan ribuan dealer motor Honda yang tersebar

di seluruh Indonesia. Layanan Fifastra tidak hanya terbatas pada

pembiayaan untuk perseorangan, melainkan juga mencakup

pembiayaan untuk perusahaan dengan tingkat suku bunga yang

bersaing. Di samping menyediakan pembiayaan untuk sepeda motor

baru, Fifastra juga menawarkan pembiayaan untuk sepeda motor

bekas yang memiliki standar kualitas tinggi. Keaslian kualitas sepeda

motor bekas ini dapat dipastikan melalui kartu garansi servis resmi

yang dikeluarkan oleh Fifastra. Setiap sepeda motor bekas yang

mendapatkan pembiayaan dari Fifastra telah melalui proses rekondisi

yang dilakukan oleh mekanik profesional dengan standar kualitas teruji.

2. Danastra

Danastra adalah merek usaha yang dimiliki oleh FIFGROUP yang aktif

dalam sektor pembiayaan serbaguna, termasuk modal kerja, modal

nikah, pembiayaan pendidikan, pembiayaan kesehatan, pembiayaan

renovasi, liburan, dan berbagai kebutuhan lainnya untuk mendukung

kehidupan, dengan persyaratan yang mudah. Danastra adalah pilihan

pembiayaan serbaguna yang sesuai untuk membantu memenuhi
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kebutuhan masyarakat. Baik itu untuk kesehatan, pendidikan, renovasi,

modal nikah, kendaraan, liburan, dan berbagai kebutuhan lainnya.

Danastra memberikan solusi pembiayaan untuk mendukung

masyarakat dalam memulai atau mengembangkan usahanya. Melalui

penyediaan modal kerja untuk bahan baku dan perlengkapan usaha,

Danastra bertujuan untuk meningkatkan produktivitas masyarakat.

3. Amitra

Amitra adalah Platform Syariah yang dikelola oleh FIFGROUP untuk

menyediakan pembiayaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam

dan fatwa Dewan Syariah Nasional MUI. Layanan Amitra mencakup

pembiayaan Perjalanan religi seperti Umroh Reguler dan Umroh Plus,

serta pembiayaan sepeda motor baru Honda dan sepeda motor bekas

berkualitas dengan prinsip Syariah.

4. Finatra

Finatra adalah salah satu layanan merek dari FIFGROUP yang secara

khusus menitikberatkan pada pembiayaan usaha, dengan tujuan

memberikan kemudahan pembiayaan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) guna mendorong pertumbuhan dan perkembangan

bisnis.

5. Spektra

Spektra yang merupakan merek yang dimiliki oleh FIFGROUP,
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menyediakan layanan pembiayaan untuk perangkat elektronik seperti

laptop, handphone, AC, TV, kulkas, dan perabot rumah tangga seperti

furnitur, lemari, spring bed, dan sebagainya. Layanan pembiayaan

Spektra dapat diakses di berbagai toko elektronik, toko gadget, dan

toko furniture dengan syarat yang mudah.4

2.4 Struktur Organisasi

4 “PT FIFGROUP,” accessed February 26, 2024, https://www.fifgroup.co.id/.
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi FIFGROUP

Sumber: HRD FIFGROUP Surabaya 3, 2024
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Uraian tugas dan tanggung jawab personil

1. BM (Branch Manajer) adalah kepala dari tiap-tiap cabang dan

mempunyai tugas membawahi CSH, AR.SH, ReC.SH, ME, Finance, HRD

dan RI. Serta merencanakan, mengkoordinasikan dan mengontrol

jalannya perusahaan.

2. CSH (Credit Section Head) adalah kepala bagian kredit yang mengatur

dan mengevalusi kredit dan membawahi enam bagian yaitu :

a. CA (Credit Analys) adalah bagian yang memantau atau

mengevaluasi data konsumen dari verifiyer.

b. CS (Customer Servis) adalah memberikan pelayanan dalam

berbagai macam aplikasi yang diajukan nasabah atau calon

nasabah yang akan melakukan transaksi serta pembayaran serta

memberikan informasi tentang segala sesuatu yang ada

hubungannya antara perusahaan dengan nasabah.

c. COC (Credit Order Clerk) adalah bagian yang bertugas memproses

atau mengolah data mentah dari CS.

d. CP (Credit Proses) adalah bagian yang bertugas memproses kredit

yang telah dievaluasi oleh CA (Credit Analys).

e. Collateral adalah bagian yang mengatur BPKB nasabah apabila

telah selesai masa angsuran atau sudah lunas pembayaran kredit.

28

f. Asuransi adalah bagian yang bertugas untuk mengurusi asuransi

nasabah yangterdapat di FIFGROUP baik konvensional maupun
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syari’ah.

g. Verifiyer adalah bagian yang bertugas di lapangan mengadakan

survey kepada calon nasabah (konsumen) atau yangakan

melakukan kredit di FIFGROUP, serta memberikan informasi

struktur kredit yang akurat. Dan melengkapi kekurangan dokumen

yang dibutuhkan.

3. AR.SH (Account Receivable Section Head) adalah bagian yang

bertugas mengontrol profit perusahaan dan membawahi dua bagian

yaitu :

a. AR.Co (Account Receivable Coordinator) adalah bagian yang

bertugas mengontrol pemasukan dan pengeluaran perusahaan.

b. Clerck (Administrasi) adalah bagian yang menyediakan dan

mengalokasikan dana perusahaan kedalam bidang-bidang

pekerjaan atau dana operasional yang dibutuhkan untuk jalannya

perusahaan.

4. Rec.SH (Remedial Section Head) adalah bagian yang bertugas

mengatur apabila ada nasabah (konsumen) yang bermasalah dalam

kreditnya, seperti keterlambatan dalam angsuran pembayaran. Dalam

hal ini Rec.SH membawahi dua bagian yaitu :

a. Remedial Coordinator (kolektor) yaitu bagian yang bertugas

menarik motor yang mempunyai kendala dalam angsuran

pembayaran atau terlambat dalam pembayaran selama tiga bulan.

b. Remedial Prossesor yaitu bagian yang memproses unit motor yang



14

akan atau telah ditarik oleh bagian remedial coordinator.

5. ME (Marketing) adalah bagian pemasaran yang bertugas menjalankan

pemasaran kepada calon nasabah (konsumen) serta mengadakan

sosialisasi kepada masyarakat tentang produk Federal International

Finance (FIF). Disini bagian marketing membawahi beberapa bagian

yaitu :

a. Fifastra (New Motorcycle) atau penjualan motor baru/bekas.

b. Spektra pengajuan untuk elektronik dan gudget

c. Aftra penjualan mobil baru/ bekas.

d. Amitra umroh dan haji , serta dana tunai

e. Danastra pembiayaan multiguna

6. Finance adalah bagian keuangan yang bertugas mengontrol keuangan

di FIFGORUP, disini finance membawahi bagian teller yaitu yang

bertugas memberikan pelayanan dalam hal transaksi seperti angsuran

pembiaya dan melakukan pencatatan, pendataan serta membuat

laporan produk harian

7. HRD (Human Research Departemen) adalah bagian yang bertugas

mengatur kepegawaian atau karyawan dan membawahi GSD (General

Suport Departemen) yaitu bertugas mengatur masalah perlengkapan

kantor. 30 7. RI (Reposes Inventori) para kolektor menarik motor yang

bermasalah dalam pembayaran angsuran tadi, selanjutnya masuk ke

reproses inventori dan dijual oleh bagian RI diproses lalu masuk ke

bagian marketing dan dijual sebagai UMC (Used Motorcycle) atau
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motor bekas (second).
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BAB III

LANDASAN TEORI

2.1 Pembiaayaan

1.2.3 Pengerian Pembiayaaan

Secara umum kegiatan Pemberian dana atau modal kepada

pihak lain dengan ketentuan tertentu dapat disebut sebagai

pembiayaan. Umumnya Lembaga keuangan, seperti bank, koperasi,

atau perusahaan pembiayaan, melakukan pembiayaan kepada

nasabah atau pelanggan yang memerlukan dana untuk berbagai

keperluan, seperti usaha, konsumsi, atau investasi. Berikut pengertian

pembiayaan menurut para ahli

1. Menurut Rivai dan Arifin (2010:681) pembiayaan atau financing

adalah pendanaan yang di berikan suatu pihak kepada pihak lain

untuk mendukung investasi yang telah di rencanakan, baik

dilakukan sendiri maupun lembaga dengan kata lain, pembiayaan

adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mnedukung investasi

yang telah di rencanakan.

2. Menurut kasmir (2008:96) pembiayaan adalah penyediaan uang

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan antara Bank dengan pihak lain yang

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau

tagihan tersebut setelah jangka panjang waktu tertentu dengan
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imbalan atau bagi hasil.

Berdasarkan Undang-Undang No 7 Tahun 1992 pembiayaan

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu berdasarakan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam

untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah

dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil.

Berdasarkan definisi yang telah di jelaskan dapat diartikan

bahwa pembiayaan merupakan segala sesuatu yang terkait dengan

pengeluaran dan pemberian dana atau modal kepada pihak lain

dengan syarat dan ketentuan tertentu yang telah disepakati.

2.1.2 Manfaat pembiayaan

Pembiayaan memberikan keuntungan baik bagi pemberi

maupun penerima dana. Pemberi dana dapat memperoleh

keuntungan berupa bunga atau bagi hasil dari dana yang dipinjamkan.

Di samping itu, pendanaan juga bisa meningkatkan citra dan

kesetiaan pelanggan terhadap lembaga keuangan. Untuk penerima

dana dapat dibantu untuk memenuhi kebutuhan dana yang tidak

dapat dipenuhi dari sumber internal melalui pembiayaan. Melalui

pembiayaan, memeberikan manfaat bagi penerima dana agar bisa

memenuhi kebutuhan penerima dana , meningkatkan kesejahteraan,

atau mewujudkan impian. Dalam pembiayaan, terdapat risiko dan
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tantangan yang harus dihadapi oleh pemberi dana maupun penerima

dana.

Tantangan utama bagi pemberi dana adalah kemungkinan

gagal bayar (default) dari penerima dana. Agar dapat mengurangi

risiko tersebut, pemberi dana perlu melakukan evaluasi kelayakan

dan penilaian kredit (credit scoring) terhadap calon penerima dana.

Pemberi dana juga wajib patuh terhadap peraturan dan standar yang

berlaku di sektor keuangan.

Tantangan utama bagi penerima dana adalah melunasi atau

membayar angsuran pokok dan bunga yang telah di sepakati

bersama. penerima dana perlu mengatur keuangan dengan bijak dan

menjauhi overleverage dan penerima dana juga perlu memilih tipe

pembiayaan yang cocok dengan kebutuhan dan kapasitasnya. Agar

dapat mengahadapi tantangan ini.

2.1.3 Tujuan pembiayaan

Pembiayaan memiliki peran yang sangat krusial dalam

perekonomian. Umumnya, terdapat beberapa peran pembiayaan

dalam sektor perekonomian, perdagangan, dan keuangan.

Diantaranya:

1. Memajukan taraf ekonomi masyarakat.

Pembiayaan memiliki peran penting dalam memberikan dukungan

kepada masyarakat yang tidak memiliki akses ekonomi. Dengan
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adanya pembiaayan masyarakat akan terbantu dalam menaikan

taraf ekonominya.

2. Menyediakan sumber pendanaan untuk pengembangan usaha.

Untuk perkembangan usaha, diperlukan tambahan dana. Dana

tambahan ini bisa didapatkan melalui pembiayaan. Pihak yang

memiliki dana lebih dapat mengalokasikan kepada pihak yang

memerlukan tambahan dana. Sehingga penerima dana

pembiayaan dapat mengembangkan usaha.

3. Meningkatkan produktivitas

Pembiayaan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk

meningkatkan kapasitas produksi mereka.

4. Menciptakan lapangan kerja

Pembukaan sektor-sektor usaha yang diiringi dengan

penambahan dana pembiayaan akan menciptakan kesempatan

kerja.

5. Mendistribusikan pendapatan

Apabila penerima pembiayaan mendirikan usaha dan merekrut

tenaga kerja, maka mereka akan menerima penghasilan dalam

bentuk upah dari hasil usaha tersebut.

6. Mencapai keuntungan yang maksimal

Pelaku bisnis yang mendirikan usaha tentu berkeinginan untuk

meraih keuntungan. Oleh karena itu, untuk mencapai keuntungan

tertinggi, dibutuhkan dukungan modal yang sebanding.
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7. Meminimalisir risiko

Usaha atau bisnis yang dijalankan membutuhkan perlindungan

dari risiko-risiko yang mungkin terjadi untuk mencapai keuntungan

maksimal.

8. Memanfaatkan sumber daya ekonomi

Pengembangan sumber daya ekonomi dapat dicapai melalui

optimalisasi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan

sumber daya modal. Pendanaan akan menjamin ketersediaan

tenaga kerja sebagai sumber daya manusia dan bahan produksi

sebagai sumber daya alam.

9. Mengalokasikan kelebihan dana

Sistem pembiayaan dapat berfungsi sebagai penghubung dalam

penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari pihak yang

kelebihan (surplus) ke pihak yang kekurangan (minus) dana.5

2.2 Leasing

1.2.4 Pengertian leasing

Secara umum Leasing adalah bentuk pembiayaan yang

melibatkan penyediaan barang atau modal, dapat dilakukan oleh

siapa saja yang memerlukannya, termasuk perusahaan atau

perorangan yang memanfaatkan barang tersebut. Umumnya,

kegiatan leasing memiliki durasi tertentu, dan metode

5 Kikit Azaheri, “Pembiayaan,” Majoo (blog), 2023,
https://majoo.id/solusi/detail/pembiayaan.
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pembayarannya dilakukan dengan sistem dicicil atau diangsur.

Menurut beberapa ahli menyatakan bahwa

1. Menurut Agnes (2004:169) Ieasing (sewa guna usaha) adaIah

kegiatan pembiayaan perusahaan daIam bentuk pembayaran

berkaIa yang menyediakan barang modaI untuk digunakan oIeh

perusahaan daIam jangka waktu tertentu, dan berhak memiIih

perusahaan tersebut untuk membeIi barang modaI yang

bersangkutan atau memperpanjang masa sewa berdasarkan niIai,

sisanya teIah disepakati bersama.6

2. Salim Hs mendefinisikan leasing sebagai perjanjian sewa-

menyewa antara pihak Pemberi Sewa (Lessor) dan Penerima

Sewa (Lessee). Pada kesepakatan ini, Pemberi Sewa

menyewakan barang-barang produksi yang memiliki nilai tinggi

kepada Penerima Sewa, yang nantinya akan digunakan oleh

Penerima Sewa. Sebagai imbalan, Penerima Sewa berkewajiban

membayar biaya sewa sesuai dengan ketentuan yang telah

disepakati oleh kedua belah pihak berserta dengan pilihan yaitu

memperpanjang sewa atau membeli.

3. Menurut Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso (2006), definisi

leasing adalah segala bentuk pembiayaan perusahaan yang

melibatkan penyediaan atau penyewaan barang-barang modal

6 Mei Mita Bella and Evaliati Amaniyah, “Alternatif Pendanaan Antara Leasing, Hutang
Jangka Panjang Dan Saham Biasa Dalam Pengadaan Aktiva Tetap Pada PT. Blue Bird
Tbk” 1, no. 2 (June 2, 2021): 107.
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kepada perusahaan lain untuk digunakan dalam periode waktu

tertentu.

Berdasarkan pengertian yang telah di jelaskan dapat

disimpulkan bahwa Ieasing atau sewa guna usaha merupakan suatu

bentuk kegiatan pembiayaan perusahaan dengan cara pembayaran

berkelanjutan yang melibatkan penyediaan barang modal untuk

digunakan oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu.

Perusahaan yang menyewa memiliki hak untuk memilih apakah akan

membeli barang modal tersebut atau memperpanjang masa sewa,

dengan nilai yang telah disepakati bersama.

Pada dasarnya, dalam sistem pembiayaan leasing

melibatkan berbagai pihak, antara lain:

1. Pemberi Sewa (Lessor), adalah pada pihak yang memberikan

pembiayaan melalui leasing kepada pihak yang memerlukannya.

Dalam konteks ini, Pemberi Sewa dapat berupa perusahaan

pembiayaan yang bersifat "multi finance," namun juga bisa

merupakan perusahaan yang khusus beroperasi di sektor leasing

2. Penerima Sewa (Lessee) adalah pihak yang membutuhkan barang

modal yang dibiayai oleh Pemberi Sewa (Lessor) dan ditujukan

untuk digunakan oleh Penerima Sewa

3. Supplier adalah pihak yang menyediakan barang modal yang

menjadi objek.

4. Asuransi adalah perusahaan yang akan bertanggung jawab atas
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risiko dalam perjanjian antara Pemberi Sewa (Lessor) dan

Penerima Sewa (Lessee).7

1.2.5 Jenis-Jenis Leasing

1. Finance Lease (Sewa Guna Usaha Pembiayaan)

Perusahaan sewa guna usaha (Lessor) merupakan pihak

yang mendanai penyediaan barang modal. Penerima

sewa guna usaha (Lessee) biasanya memilih barang

modal yang dibutuhkan, dan atas nama perusahaan sewa

guna usaha, sebagai pemilik barang modal tersebut,

melakukan pemesanan, pemeriksaan, serta pemeliharaan

barang modal yang menjadi objek transaksi sewa guna

usaha. Pihak Lessee melakukan pembayaran sewa guna

usaha secara berkala, di mana jumlahnya ditambah

dengan pembayaran nilai sisa (residual value), jika ada,

yang mencakup pengembalian harga perolehan barang

modal yang dibiayai serta bunganya, yang merupakan

pemasukan bagi perusahaan sewa guna usaha

2. Operating Lease (Sewa Menyewa Biasa)

Perusahaan sewa guna usaha membeli barang modal

dan kemudian disewa-guna-usahakan kepada penyewa

guna usaha. Berbeda dengan finance lease, total

7 Tajuddin Nor, Masnoon, and Kurnis Ganda Putri, “Aspek Hukum Perjanjian Pembiayaan
Sewa Guna Usaha” (Skripsi, Sumatera Utara, Universitas Islam Sumatera Utara, 2020), 24.
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pembayaran sewa guna usaha berkala dalam operating

lease tidak termasuk total biaya yang dikeluarkan untuk

mendapatkan barang modal tersebut beserta bunganya.

Ini karena sewa guna usaha mengandalkan keuntungan

dari penjualan barang yang disewa-guna-usahakan atau

melalui beberapa kontrak sewa guna usaha lainnya.

3. Sales-Type Lease (Sewa Guna Usaha Penjualan)

Sewa guna usaha tipe ini adalah bentuk transaksi

pembiayaan sewa guna usaha yang dilakukan secara

langsung (direct finance lease). Dalam transaksi ini,

jumlahnya melibatkan keuntungan yang dihitung oleh

pabrikan atau penyalur yang juga berperan sebagai

perusahaan sewa guna usaha. Model sewa guna usaha

seperti ini seringkali berfungsi sebagai salah satu metode

pemasaran untuk produk dari perusahaan tertentu.

4. Leveraged Lease

Transaksi sewa guna usaha tipe ini melibatkan paling

tidak tiga pihak, yakni penyewa guna usaha dan kreditur

jangka panjang yang mendanai sebagian besar dari

transaksi sewa guna usaha
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5. Syndicated Lease

Sewa guna usaha sindikasi ini melibatkan beberapa

perusahaan sewa guna usaha yang secara bersama-

sama melakukan transaksi sewa guna usaha dengan

satu penyewa guna usaha, dan nilai transaksinya cukup

besar. Dalam transaksi, akan dipilih salah satu

perusahaan anggota sindikasi sebagai koordinator yang

bertanggung jawab terhadap hubungan dengan pihak

penyewa guna usaha untuk melaksanakan semua hal

yang berkaitan dengan transaksi sewa guna usaha.

Pelaksanaan transaksi ini dapat dilakukan baik melalui

sewa guna usaha secara langsung maupun tidak

langsung. Merupakan pihak sewa guna usaha yang

seringkali digunakan sebagai sarana pemasaran produk

dari suatu perusahaan tertentu.

1.3 Danastra

Danastra merupakan salah satu layanan keuangan yang disediakan

oleh FIFGROUP, perusahaan terkemuka di Indonesia yang fokus pada

sektor pembiayaan konsumen. FIFGROUP telah membangun pengalaman

bertahun-tahun dalam memberikan solusi keuangan yang terjangkau dan

mudah diakses bagi masyarakat Indonesia. Beberapa keunggulan yang

ditawarkan oleh danastra sebgai berikut:
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1. Danastra memegang reputasi yang positif dan terbukti sebagai mitra

keuangan yang dapat diandalkan bagi masyarakat Indonesia. Dengan

menggunakan layanan FIFGROUP Danastra, konsumen dapat yakin

bahwa transaksi keuangan konsumen aman dan mendapat jaminan.

2. Danastra menyediakan tim berpengalaman yang siap membimbing

kosumen dalam memilih produk dan layanan yang cocok dengan

kebutuhan Anda. Tim FIFGROUP Danastra akan memberikan pelayanan

yang bersahabat dan informatif untuk menjawab segala pertanyaan

serta memenuhi kebutuhan konsumen terkait penyelesaian masalah

keuangan.

3. Danastra menyajikan suku bunga yang bersaing dan terjangkau. Ini

memberikan kesempatan kepada konsumen untuk memperoleh

pinjaman dengan biaya yang terjangkau dan tidak memberikan beban

berlebihan.

4. Proses pengajuan pinjaman Danastra sangat cepat dan sederhana.

Konsumen dapat mengajukan pinjaman melalui platform online atau

datang langsung ke kantor cabang FIFGROUP terdekat. Kemudahan

dalam proses pengajuan ini memungkinkan konsumen mendapatkan

dana yang dibutuhkan dengan cepat dan tanpa kesulitan.

5. Danastra memberikan pilihan pembayaran yang fleksibel. Konsumen

memiliki kebebasan untuk memilih jangka waktu pinjaman yang cocok

dengan kebutuhan dan kemampuan finansial. Selain itu, FIFGROUP

Danastra juga menyediakan kemudahan pembayaran melalui berbagai
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saluran.8

8 “Pembiayaan Multiguna Danastra,” accessed February 26, 2024,
https://www.fifgroup.co.id/danastra.
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BAB IV

PEMBAHASAN

1.1 Kegiatan Praktis

Magang merupakan aktivitas yang melibatkan mahasiswa untuk

memperoleh pengalaman kerja praktis yang sesuai dengan bidang studi

yang telah dipilih. Melalui kegiatan magang yang menggabungkan studi,

analisis, dan aplikasi, diharapkan mahasiswa dapat belajar, mengamati,

serta memberikan solusi atau saran terhadap setiap masalah yang timbul

di Perusahaan. Hal ini merupakan salah satu bentuk penerapan ilmu

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama masa kuliah.

Dengan adanya program magang ini, diharapkan mahasiswa peserta

magang dapat mendapatkan wawasan mengenai pengalaman praktis dan

dapat langsung terlibat dalam dunia kerja. Berikut tempat pelaksanaan

dan waktu pelaksannan kegiatan magang

Waktu : 1 November 2023 – 1 Januari 2024

Perusahaan : PT Federal International Group

Alamat : Jl. Jarak No 60 Kec. Sawahan, Kab Surabaya

Kode pos : 60251

1.2 Metode Magang

Pelaksanaan kegiatan magang menggunakan metode langsung, di

mana mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses penanganan kegiatan
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yang berlangsung di PT Federal Iternational Finance. Berikut rincian jadwal:

Tabel 4.1 Tabel Kegiatan Magang

Sumber: data diolah penulis, 2024

1.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam peyusunan Laporan magang, diperlukan data-data yang

relevan dalam pembahasan. Untuk memperoleh data yang berkualitas dan

sesuai standar, diperlukan penerapan metode pengumpulan data yang

sesuai. Sugiyono (2011) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data

No Tanggal Kegiatan
1. 1-2 November

2023
Pengenalan perusahaan dan prosedur kerja

2. 3 November 2023
-1 Januari 2024

Kegiatan magang :
a. Mengamati proses kerja karyaawan
b. Mempelajari produk-produk yang ada di

perusahaan
c. Membantu melakukan penginputan data

konsumen
d. Mempelajari pengecekan data konsumen
e. Mempelajari pengarsipan data konsumen
f. memperlajari pemberian plafond dan

angsuran untuk konsumen
g. membantu survey yang dilakukan oleh

karyawan
h. melakukan door to door terhadap data yang

di berikan unit head
i. mempelajari proses pembiayaan konsumen

3. 22 Desember
2023 – 12 Januari
2024

Penyusunan laporan magang

4. 1 Januari Kegiatan magang berakhir
5. 08 -12 Januari

2024
Bimbingan penyusun laporan magang dengan
dosen pembimbing

6. 15 Januari 2024 pengumpulan laporan magang ke bagian
akademik

7. 27 – 28 Januari
2024

Ujian hasil magang
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adalah langkah yang kritis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah memperoleh data. Metode pengumpulan data yang

diterapkan adalah:

1. Observasi

Metode observasional merupakan pendekatan yang membutuhkan

interaksi atau keterlibatan antara penulis dan subjek penelitian atau

narasumber untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Dengan

menggunakan metode ini, penulis dapat mengamati secara langsung

bagaimana sestem pembiayaan danastra pada lembaga leasing di PT

FIFGROUP.

2. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara berdialog Tanya jawab dengan orang yang

diamati. Dalam hal ini wawancara dilakukan langsung oleh penulis

kepada karyawan PT FIFGROUP.

3. Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara

memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen) dan

informasi yang berkaitan dengan masalah pembahasan untuk

mendasari sebuah pemikiran atau pembuktian.

4. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah suatu metode penelitian yang dilaksanakan

dengan cara mengumpulkan, mempelajari. dan menganalisis
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referensi atau sumber sumber yang diperoleh dengan tertulis atau

berbentuk tulisan seperti buku, Jurnal, artikel, dokumen, dan sumber

informasi lainnya yang signifikan dengan topik/judul yang akan diteliti.

1.4 Analisis Data

Gambar

Gambar 4.1 Prosedur pembiayaan
Sumber : Wawancara dengan Unit Head FIFGROUP

Pengajuan permohonan

Kelengkapan data

Proses penginputan

Diterima

Proses survey

Analisa kelayakan pembiaaan

Pencairan pembiayaan

DitolakDitolak



32

4.4.1 Prosedur pembiayaan danastra

1. Pengajuan permohonan pembiayaan

Konsumen yang ingin mengajukan pembiayaan multiguna

dengan jaminan BPKB motor, bisa mendatangi kantor

cabang atau kios FIFGROUP terdekat dengan membawa

persyaratan-persyaratan pengajuan. Setelah itu

konsumen akan dilayani oleh bagian marketing credit

excecutive (MCE) yang ada di kantor tersebut, Kemudian

MCE akan memberikan perincian terkait besarnya

pinjaman, angsuran dan juga tenor pinjaman. Selanjunya

konsumen akan menentukan pinjaman, tenor, dan

angsuran yang sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuannya. Setelah keduanya deal maka akan

dilakukan pengisian formulir yang kemudian di

tandatangani oleh konsumen.

2. Kelengkapan data konsumen

Konsumen melampirkan dokumen wajib yang harus di

sertakan berupa KTP asli suami istri (bagi yang sudah

menikah), KK, STNK dan BPKB.

3. Penginputan data order

Setelah itu data konsumen yang telah di terima oleh MCE

FIFGROUP di berikan kepada COC (credit order clerk)

disebut juga dengan order dengan cara langsung ataupun
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tidak langsung melalui media WA. Data order yang di

terima di filter oleh COC melalui sistem FIFGROUP. Jika

konsumen pernah memiliki riwayat kredit yang buruk

maka COC akan langsung memberi kabar kepada pihak

MCE dan tidak melanjutkan untuk penginputan data order

konsumen tersebut. Jika data konsumen RO atau Clear

selanjutnya akan dilakukan proses entry atau input data.

Setiap pengajuan order yang masuk ke cabang dan kios

wajib dilakukan entry order, kemudian entry akan

divalidasi atas customer id. Proses input entry order wajib

dilakukan sampai selesai, hingga terbentuknya no

aplikasi. Setelah proses entri order selesai, maka entri

order akan otomatis ter-generate SIP (Smart

Identification Profile), Grade RO (Repeat Order), dan

Scoremeter. Tujuanya adalah sebagai standarisasi dalam

penanganan order. Hasil dari pengisian data, akan

muncul klasifikasi SIP (Smart Identification Profile) dan

rekomendasi RO (Repeat order). Perincian SIP yang

dimaksud sebagai berikut :

a. Platinum

b. Gold

c. Silver

d. Bronze
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Selanjutnya proses distribusi order, hasil terbentuknya

no aplikasi akan muncul sesuai dengan rekomendasi

sistem. Untuk order dengan kategori Low Risk (SIP

Platinum dan Gold) maka order langsung terdistribusi ke

Cac (Credit Analyst Coordinator) untuk dilakukan

verifikasi by phone, kemudian untuk order kategori High

Risk (SIP Silver dan Bronze) distribusi ke Verivayer untuk

dilakukan verifikasi visit (kunjungan).

4. Proses survey

Verivayer menerima order dari distribution order manual

yang areanya sudah ditentukan lalu melakukan kunjungan

bertemu dengan konsumen dan cek lingkungan

mencocokan isian aplikasi dengan kondisi konsumen

yang nyata di lapangan seperti apa. Serta memberikan

Penjelasan hal-hal penting terhadap konsumen (jumlah

angsuran dan tenor sudah sesuai, jatuh tempo

pembayaran angsuran dan pengambilan BPKB).

Penandatanganan dokumen kredit, dan yang paling

penting harus dijelaskan kepada konsumen adalah

tempat pembayaran angsuran. Konsumen dapat

melakukan pembayaran angsuran :

a. Melalui kantor FIFGROUP bisa di kantor cabang, kantor
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pusat, kios FIFGROUP terdekat.

b. Melalui payment point FIFGROUP yaitu :

1) Banking Channel

2) Teller bank

3) ATM

4) Internet Banking

5) Phone Banking

6) Mobile Banking

7) Autodebet

8) Electronik Banking

9) Kantor Pos

10) Alfamart

5. Analisa kelayakan pembiayaan

Pelaporan yang dilakukan oleh petugas survey melalui

telfon akan menjadi bahan pertimbangan CAC untuk

melakukan analisis terhadap order, sehingga akan

diketahui apakah permohonan pengajuan kredit oleh

konsumen diterima (approve) atau ditolak (reject). CAC

merupakan bagian yang berperan penting dalam tugas ini.

Selanjutnya CAC akan melakukan analisis terhadap order

dengan menggunakan Analisis 5C (Mulyono,2010) yang

meliputi Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral.

Lebih detailnya adalah sebagai berikut:
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a. Character (Kemauan dan Reputasi) analisis

berdasarkan informasi, reputasi di lin ngan, ada atau

tidaknya kredit macet di leasing lain, indikasi atas

nama, penduduk asli atau hanya pendatang, informasi

orang ketiga bisa dari tetangga, keluarga, rekan kerja

merekomendasikan atau tidak. Kejadian yang paling

sering ditemui survey saat di lapangan adalah jika

memang karakter konsumen jelek biasanya survey

bertemu dengan dept collector dari perusahaan lain

seperti bank atau leasing sebelumnya yang

pembayaranya menunggak (biasanya di dapatkan

informasi dari hasil kunjungan survey saat melakukan

visit kerumah konsumen) hal tersebut akan sangat

berpengaruh pada pelunasan atau pembayaran kredit

pada konsumen karena tidak ada itikad baik dari

konsumen.

b. Capacity (Kemauan bayar) CAC menganalisa

berdasarkan informasi, pekerjaan konsumen benarkah

bekerja di perusahaan tersebut atau tidak,

penghasilan, pengeluaran konsumen jika lebih besar

pengeluaran dari pada penghasilan yang di dapat,

tanggungan kelurga yang di tanggung misalkan istri

orang tua dan anak apakah sudah sesuai dengan
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kapasitas penghasilan konsumen.

c. Capital (Harta materi yang dimiliki) CAC menganalisa

berdasarkan informasi status kepemilikan rumah

,apakah itu rumah milik sendiri,sewa atau kos, analisa

ini lebih kepada aset yang dimiliki konsumen.

Kendaraan yang dimiliki apakah sebelumnya kredit

sudah lunas atau belum untuk pembayaran lancar

atau tidak karena hal tersebut merupakan beban dari

konsumen, dari perabotan rumah yang dimiliki

konsumen karena berpengaruh juga terhadap

kemampuan pembelian atas suatu barang.

d. Condition (Kondisi sosial, kondisi perekonomian)

analisa ini berdasarkan informasi lingkungan

pemukiman misalkan konsumen tertutup dengan

warga tidak pernah bersosialisasi, tempat tinggal yang

kondisinya masuk kategori mampu atau minim, usaha

konsumen jika konsumen wiraswasta dagang (ramai

atau tidaknya usahanya menentukan untuk jangka

panjang dalam pembayaran 48 kreditnya nanti

terlambat atau lancar), analisa bidang usaha

konsumen sesuai dengan kebijakan pemerintah atau

tidak.

e. Collateral (Agunan dan penjamin) untuk mengurangi
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resiko kemungkinan kerugian contohnya agunan

BPKB, sertifikat tanah / bangunan (dalam pengajuan

kredit di FIFGROUP tidak ada jaminan). Hal yang harus

dicermati untuk penjamin adalah hubungan penjamin

(misalkan bisa orang tua atau saudara kandung)

dengan konsumen, reputasi penjamin, kapasitas dan

capital penjamin

6. Pencairan pembiayaan

Disini CAP berperan penting dalam proses pencairan

karena merupakan tahap akhir penerimaan manfaat

perkreditan untuk konsumen. Tugas utama CAP

memverifikasi dokumen yang sudah ada sebelumnya

seperti kontrak, perjanjian pembiayaan (perjanjian akad

kredit), syarat konsumen, tagihan deller. Selanjutnya CAP

akan melakukan sending tagihan (permohonan pencairan

dana) ke HO. Dan proses akhir adalah pencairan dana ke

konsumen yang dilakukan oleh Finance HO. Permohonan

pencairan dana yang dikirim dari cabang akan divalidasi

oleh Finance HO. Finance HO akan melakukan transfer

dana ke konsumen sesuai dengan permohonan

pencairan dana.

7. Pembayaran angsuran

Dan terakhir konsumen sudah bisa membayar angsuran
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setiap bulanya sesuai perjanjian yang sudah di setujui

oleh kedua pihak. Pembayaran angsuran sesuai dengan

tanggal jatuh tempo. Biasanya tanggal jatuh tempo di

FIFGROUP sesuai saat pencairan dana dikirim atau

diterima oleh konsumen. Jika melebihi tanggal jatuh

tempo akan dikenakan denda. Misalkan jatuh tempo

pembayaran terjadi pada hari minggu maka konsumen

wajib membayar angsuran tersebut satu hari sebelum

hari minggu. Karena keterlambatan pembayaran akan

berpengaruh terhadap riwayat pembayaran konsumen di

sistem FIFGROUP.

8. Dokumen yang digunakan untuk pengajuan pembiayaan

1. Form Aplikasi Pembiayaan

2. Dokumen Wajib (KTP/SIM suami istri asli, KK (Kartu

Keluarga), STNK dan BPKB

3. Perjanjian Pembiayaan

a. Obyek pembiayaan

b. Biaya terkait pemberian pembiayaan

c. Struktur kredit pembiayaan

d. Denda dan biaya lain-lain

4. Surat Kuasa Pembebanan Jamninan Fidusia

5. Surat Kuasa

6. Surat Kuasa
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7. Surat Persetujuan Suami/Istri

9. Pernyataan Penutupan Asuransi Kendaraan Bermotor

Form ini berisi tentang asuransi yang digunakan oleh

FIFGROUP, asuransi kendaraan bermotor yang digunakan

oleh FIFGROUP adalah TOTAL LOST ONLY (TLO).

Asuransi tersebut untuk kerusakan dan kehilangan.

Kondisi asuransi TLO, yang menjamin unit motor yang

dipertanggungkan terhadap kerugian total jika :

a. Unit motor mengalami kerusakan akibat kecelakaan

yang dijamin di dalam polis asuransi unit motor

dimana biaya perbaikanya diperkirakan sama dengan

atau lebih dari 75% dari harga motor sebelum

terjadinya kecelakaan dan berakibat kerusakan pada

unit motor

b. Unit motor yang hilang karena dicuri. Bukan unsur

kesengajaan seperti penipuan atau penggelapan

dan lain-Lain

10. Ringkasan Informasi Pembiayaan

a. Nama produk pembiayaan

b. Nama penerbit

c. Angsuran dan jangka waktu pembiayaan

d. Biaya terkait pemberian pembiayaan

e. Manfaat produk
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f. Risiko

g. Jatuh tempo batas terakhir bayar

h. Tempat pembayaran angsuran

i. Hak dan kewajiban

j. Asuransi

k. Informasi perkreditan

l. Konfirmasi data dan informasi

m. Keluhan pelanggan

n. FIFGROUP Mobile Customer

1.5 Identifikasi Masalah

1. Masih terdapat keterlambatan dalam memberikan pelayanan

kepada pelanggan;

2. Masih adanya miss komunikasi antara clerk dan marketing credit

executive terkait kelengkapan data persyaratan konsumen

3. kurangnya sdm untuk bagian CAP

4. Konsumen yang terlambat melakukan pembayaran angsuran

1.6 Sebab dan Akibat Masalah

1.3.1 Sebab Masalah
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1. Terjadinya kerterlamabatan disebabkan oleh beberapa

factor seperti sistem sedang error pada saat

penginputan data, terdapat kesalahan pada saat

penginputan data.

2. Masalah kurangnya komunikasi terkait kelengkapan data

persyaratan konsumen antara clerk dan marketing credit

executive terjadi karena adanya pemberitahuan

tambahan tentang persyaratan kelengkapan data yang

tidak tersampaikan dengan baik.

3. Masalah kurangnya sdm untuk bagian CAP terjadi ketika

banyaknya orderan yang masuk membuat penumpukan

datasending oleh CAP.

4. Terjadinya keterlambatan pembayaran oleh konsumen

biasanya dikarenakan menurunnya pendapatan

konsumen sehingga harus memunda pembayaran

angsuran.

1.3.2 Akibat Masalah

1. Dampak yang ditimbulkan karena keterlambatan dalam

memberikan pelayanan kepada pelanggan,

mengakibatkan pelanggan harus menunggu agak lama

sehingga menimbulkan kekecewaan yang berdampak

pada menurunnya kepercayaan pelanggan terhadap PT
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FIFGROUP

2. Akibat kurangnya konumikasi antara clerk dan marketing

credit excetive terkait kelengkapan data konsumen

berakibat terhambatnya proses penyaluran kredit

semakin lama untuk penyelesaian order tersebut

menjadi tidak efisien.

3. Kurangnya sdm untuk bagian CAP menyebabkan

penumpukan data sending sehingga terdapat

keterlambatan untuk pencairan dana kepada konsumen.

4. Keterlambatan pembayaran konsumen mengakibatkan

konsumen tersebut terkena denda harian yang

jumlahnya adalah 0,5% dari angsuran yang seharusnya di

bayarkan perbulan.

1.7 Solusi Pemecahan Masalah

1. Untuk mengatasi kerterlamabatan yang disebabkan oleh

kesalahan pada saat penginputan data sebaiknya pada saat

melakukan penginputan data konsumen marketing dan clerk

agar lebih teliti dana berhati-hati dan melakukan pengecekan

ulang. Sehinga tidak menimbulkan kesalahan data yang dapat

menghambat jalanya

2. ketika ada informasi tentang data tambahan untuk kelengkapan

data konsumen sebaiknya disampaikan dengan jeals dan rinci
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agar marketing credit executive segera melengkapi data dan

dokumen untuk permohonan kredit sebelum melakukan

permohonan kredit atau komite csh (credit section head) terlebih

dahlu misalkan saja order tersebut mempunyai riwayat

pembayaran RO (Repeat Order) bagus, maka order dapat

dilanjutkan proses penyaluranya terlebih dahulu. Dengan catatan

data, dokumen konsumen tersebut dapat dilengkapi setelah itu.

3. untuk mengatasi kekurangan sdm untuk bagian CAP sebaiknya

perusahaan menambah posisi tersebut agar tidak terjadi

penumpukan data sehingga konsumen tidak terlalu lama

menunggu pecairan.

4. Konsumen yang terlambat melakukan pembayaran angsuran

melebihi tanggal jatuh tempo akan mendapat sms peringatan dari

FIFGROUP, apabila konsumen belum juga membayarkan

kewajibanya akan di peringatkan melalui via telfon dan apabila

masih belum membayarkan kewajiban tersebut solusi toleransi

terarakhir yaitu dept collector FIFGROUP akan mengunjungi

rumah konsumen tersebut untuk menagih kewajiban pembayaran

angsuran beserta dengan dendanya.



45

BAB V

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

PT Federal International Finance (FIFGROUP) adalah perusahaan

yang bergerak di bidang sewa guna usaha, anjak piutang dan pembiayaan.

Layanan yang disediakan di perusahaan tersebut adalah

1. FIFASTRA : pembiayaan sepeda motor honda baru/second.

2. SPEKTRA : pembiayaan barang elektronik dan furniture rumah

tangga.

3. FINATRA : pembiayaan UMKM

4. AMITRA : pembiayaan umroh, haji, dan dana tunai.

5. DANASTRA : pembiayaan multiguna

Proses peengajuan pembiayaan pada PT FIFGROUP antara lain :

1. permohonan pembiayaan oleh calon konsumen ke deller atau

cabang FIFGROUP terdekat yang langsung dilayani oleh MCE.

2. Pengisian form aplikasi permohonan kredit oleh konsumen yang

sudah disediakan, melengkapi data pribadi dan menyerahkan

dokumen wajib ktp suami istri dan kk.

3. Data diterima oleh Coc lalu dilakukan penginputan. Jika konsumen

memiliki riwayat buruk di sistem FIFGROUP maka akan langsung di

sampaikan ke MCE.

4. Verivayer FIFGROUP melakukan kunjungan survey. Dan melengkapi
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dokumen tambahan yang belum dilengkapi pada saat permohonan

kredit.

5. Cac menganalisa data order dan memberikan keputusan yang

terbaik untuk profit perusahaan. Dengan menggunakan metode 5C

(berdasarkan hasil laporan survey), metode sumber informasi

sebagai bahan acuan, parameter utama dan tambahan, metode

credit scoring system. Jika hasil acc maka akan diterbitkan PO.

6. Proses akhir dari pembiayaan konsumen Cap menerima tagihan

dan follow up kembali untuk memastikan struktur kredit dana

pembiayaan, permohonan pencairan dana ke Finance HO. Transfer

dana ke konsumen.

7. Konsumen melakukan pembayaran angsuran setiap bulanya

sampai perjanjian yang telah ditentukan.

7.2 Saran

Adapun saran-saran yang disampaikan berdasarkan hasil analisa

kuliah kerja praktek di FIFGROUP adalah sebagai berikut :

FIFGROUP sebaiknya memberikan pelayanan penyaluran yang cepat, teliti,

dan maksimal agar konsumen tidak menunggu terlalu lama. Untuk divisi

marketing di FIFGROUP sebaiknya lebih akurat, lebih lengkap lagi

memberikan kelengkapan data dan dokumen konsumen di awal pengajuan

sehingga proses penyaluran kredit tidak terhambat dan terlalu lama

karena kurangnya dokumen dan data tersebut.
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